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DAMPAK KEDISIPLINAN KERJA DAN PENGAWASAN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN CV. MANUNGGAL 
SEHATI MAGETAN. 
ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) dampak kedisiplinan 
kerja terhadap kinerja karyawan CV. Manunggal Sehati Magetan, 2) dampak 
pengawasan kerja terhadap kinerja karyawan CV. Manunggal Sehati Magetan, 3) 
dampak kedisiplinan kerja dan pengawasan kerja terhadap kinerja karyawan CV. 
Manunggal Sehati Magetan. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Manunggal Sehati Magetan 
yang berjumlah 40 karyawan. Seluruh karyawan digunakan sebagai sample dengan 
metode sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan 
angket, angket sebelumnya di uji coba dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis linear berganda ,uji F, uji t, uji R
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dan
sumbangan relative dan efektif. Hasil analisis regresi linear berganda memperoleh 
persamaan garis regresi Y= 1,897 + 0,491X1 + 0,485X2. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linear berganda dapat disimpulkan bahwa: 1) Kedisiplinan kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan pada CV. Manunggal Sehati Magetan.  Hasil 
analisis regresi linear berganda (uji t) memperoleh nilaithitung> ttabel yaitu 3,479 > 
2,028 dan nilai koefisiensi < 0.05, yaitu 0,001 dengan sumbangan relative sebesar 
52, 917% dan sumbangan efektif 29,586%; 2) Pengawasan kerja berpengaruh positif 
terhaadap kinerja karyawan CV. Manunggal Sehati Magetan. Hasil analisis regresi 
linear berganda (uji t) memperoleh nilaithitung> ttabel yaitu 3,178 > 2,028 dan nilai 
koefisiensi < 0.05, yaitu 0,003 dengan sumbangan relative sebesar 47,049% dan 
sumbangan efektif 26,394%; 3) Kedisiplinan kerja dan pengawasan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan CV. Manunggal Sehati Magetan. Hal 
ini terbukti dari hasil analisis regresi linear berganda (uji F) yang memperoleh 
nilaiFhitung> Ftabel yaitu 23,627 > 3,24 dengan nilai signifikansi <0,005 yaitu 0,000. 
Secara keseluruhan variabel kedisiplinan kerja dan pengawasan kerja memberikan 
pengaruh sumbangan efektif sebesar 56,1% terhadap kinerja karyawan, sisanya 43,9 
% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti oleh peneliti. 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine: 1) the impact of work discipline on 
employee performance CV. Manunggal Sehati Magetan, 2) the impact of work 
supervision on employee performance CV. Manunggal Sehati Magetan, 3) impact of 
work discipline and work supervision on employee performance CV. Manunggal 
Sehati Magetan. This research includes quantitative descriptive research. The 
population of this research is all employees of CV. Manunggal Sehati Magetan 
totaling 40 employees. All employees are used as samples by sampling method. Data 
collection techniques using documentation and questionnaire techniques, previous 
questionnaires in trials with validity and reliability test. Data analysis techniques 
used are multiple linear analysis, F test, t test, R2 test and relative and effective 
contribution. The result of multiple linear regression analysis obtained the regression 
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line equation Y = 1,897 + 0,491X1 + 0,485X2. Based on the results of multiple 
linear regression analysis can be concluded that: 1) Work discipline has a positive 
effect on employee performance on CV. Manunggal Sehati Magetan. The result of 
multiple linear regression analysis (t test) obtained tcount> ttable ie 3,479> 2,028 and 
coefficient value <0.05, that is 0.001 with relative contribution of 52, 917% and 
effective contribution 29,586%; 2) Work supervision has a positive effect on 
employee performance CV. Manunggal Sehati Magetan. The result of multiple linear 
regression analysis (t test) obtained tcount> ttable that is 3,178> 2,028 and 
coefficient value <0.05, that is 0,003 with relative contribution equal to 47,049% and 
effective contribution 26,394%; 3) Work discipline and work supervision have a 
positive effect on employee performance CV. Manunggal Sehati Magetan. This is 
evident from the results of multiple linear regression analysis (F test) which obtained 
Fcount> Ftable is 23,627> 3,24 with significance value <0,005 that is 0.000. Overall 
variable of work discipline and work supervision give effect of effective contribution 
equal to 56,1% to employee performance, the rest 43,9% influenced by other variable 
outside variable which researched by researcher. 
Keywords: Work Discipline, Work Supervision, Employee Performance. 
1. PENDAHULUAN
Dalam dunia kerja akhir-akhir ini seorang karyawan mempunyai 
kedudukan yang penting dalam sebuah perusahaan karena tanpa adanya 
karyawan, suatu perusahaan tidak dapat menjalankan aktivitas perusahaannya. 
Dengan karyawan yang terampil dan berdedikasi pada perusahaannya serta 
mempunyai kualitas yang dapat diandalkan oleh perusahaannya, karyawan 
seharusnya lebih diperhatikan supaya karyawan tidak merasa jenuh. Semakin 
berkembangnya usaha yang dijalani, sebuah perusahaan diharapkan mampu 
untuk meningkatkan usaha dan menciptakan produktivitas yang lebih baik lagi 
serta karyawan mampu bekerja secara optimal. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu 
organisasi adalah kinerja karyawannya. “Kinerja karyawan merupakan suatu 
tindakan yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang 
diberikan perusahaan” (Handoko 2001: 135). Setiap perusahaan selalu 
mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi, karena dengan memiliki 
karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi 
perusahaan. Selain itu, dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan 
dapat meningkatkan kinerja perusahaannya. Karena seringkali perusahaan 
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menghadapi masalah mengenai sumber daya manusianya. Masalah sumber daya 
manusia menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen karena keberhasilan 
suatu perusahaan bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Apabila 
individu dalam perusahaan bekerja efektif maka perusahaan tetap berjalan 
efektif. Dengan kata lain kelangsungan suatu perusahaan itu ditentukan oleh 
kinerja karyawannya. Menurut Siagian (2002) bahwa “kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : gaji, lingkungan kerja, budaya 
organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, 
komunikasi dan faktor-faktor lainnya”. 
Usaha yang dapat dilakukan oleh pemimpin perusahaan untuk 
meningkatkan kinerja karyawannya adalah dengan memperhatikan dan 
mengoptimalkan kedisiplinan kerja karyawannya. Disiplin kerja merupakan 
kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional. 
Tanggung jawab pemimpin yang paling tidak disukai para karyawannya adalah 
memberikan petunjuk yang digunakan untuk proses kerja dan berlaku untuk 
semua orang yang terlibat. Disiplin kerja pada suatu perusahaan bergantung 
pada besar kecilnya peran seorang pemimpin perusahaan dalam 
mengorganisasikan karyawannya dan bagaimana dia menginformasikan semua 
peraturan yang sudah diputuskan bersama kepada para karyawannya. 
Menurut Heidjrachman dan Husnan (2002:15) mengungkapkan 
bahwa “disiplin kerja adalah setiap perseorangan dan juga kelompok yang 
menjamin adanya kepatuhan terhadap perintah dan berinisiatif untuk melakukan 
suatu tindakan yang diperlukan seandainya ada perintah”. Dengan demikian 
disiplin kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Disiplin kerja yang 
berarti kesedianan untuk mematuhi peraturan atau ketentuan yang berlaku dalam 
lingkungan organisasi kerja masing-masing sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja yang tinggi. 
Jika kedisiplinan tidak dapat ditegakkan maka kemungkinan tujuan 
yang telah ditetapkan tidak dapat dicapai secara efektif dan efisien. Sebagai 
gambaran apabila suatu perusahaan hanya memperhatikan tentang pendidikan, 
keahlian dan teknologi tanpa memikirkan semangat dan disiplin kerja 
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karyawan, maka pendidikan, keahlian dan teknologi yang tinggi sekalipun tidak 
akan menghasilkan produk yang maksimal bila yang bersangkutan tidak dapat 
memanfaatkannya secara teratur dan mempunyai kesungguhan disiplin kerja 
yang tinggi. 
Setelah kedisiplinan kerja karyawannya telah berjalan dengan 
optimal, selanjutnya pemimpin perusahaan harus melakukan pengawasan 
terhadap kerja para karyawannya. Selain dapat meningkatkan kinerja karyawan, 
pengawasan kerja yang dilakukan oleh pemimpin perusahaan juga dapat 
meningkatkan kedisiplinan kerja karyawannya. Menurut Heidjrachman dan 
Husnan (2003: 6) pengawasan merupakan “mengamati dan membandingkan 
pelaksanaan dengan rencana dan mengoreksinya jika terjadi penyimpangan, 
atau kalau perlu menyesuaikan kembali rencana yang telah dibuat”. 
Pengawasan kerja merupakan salah satu fungsi manajemen yang dilaksanakan 
setelah kegiatan perusahaan berjalan. 
Pengawasan kerja merupakan alat yang digunakan oleh pemimpin 
perusahaan untuk mengarahkan semua kegiatan, agar semua tujuan yang sudah 
disusun secara efektif dan efisien dapat tercapai seluruhnya. Dengan kata lain 
pengawasan adalah usaha untuk mencegah penyimpangan dari rencana-
rencana, instruksi-instruksi, saran-saran dan sebagainya yang telah ditetapkan. 
Pengawasan dilakukan dengan tujuan supaya target yang ditetapkan 
oleh perusahaan dapat dicapai dengan semua kegiatan yang ada dalam 
perusahaan dijalankan dengan sungguh-sungguh dan terarah sesuai dengan 
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Karyawan akan bekerja 
dengan baik apabila ada yang dapat mengarahkan kegiatan perusahaan agar 
tidak timbul kesalahan atau penyimpangan. Pengawasan merupakan alat yang 
dapat digunakan pimpinan perusahaan untuk mengarahkan karyawannya sesuai 
dengan rencana awal yang telah ditentukan. 
Setelah melakukan pengawasan yang sesuai dengan aturan maka akan 
diperoleh hasil yang efektif. Menurut Sulistiyani (2008: 5) “pengawasan 
dikatakan efektif apabila memenuhi syarat sebagai berikut: akurat, tepat waktu, 
obyektif dan menyeluruh, terpusat pada titik pengawasan strategis, realitik 
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secara ekonomi, realitik secara organisasional, terkoordinasi dengan aliran 
kerja organisasi, fleksibel, bersifat sebagai petunjuk dan operasional, dan 
diterima para anggota organisasi”. Dengan mengacu kepada karakteristik 
pengawasan yang efektif diatas maka sedikit banyak akan diperoleh suatu 
kinerja dan hasil kerja yang memuaskan dan efektif, sehingga tujuan dari 
organisasi atau kelompok dapat tercapai sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. 
Hasil pengamatan yang dilakukan penulis di CV. Manunggal Sehati 
Magetan menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa karyawan yang hadir 
tidak tepat waktu. Pengamatan dilakukan pagi hari yaitu mulai jam kerja 
dimulai. Jam kerja perusahaan dimulai pada pukul 08.00 pagi. Namun masih 
terdapat beberapa karyawan yang datangnya lebih dari pukul 08.00 pagi. 
Namun ketika penulis melakukan pengamatan pada sore hari, pada jam kerja 
berakhir, terdapat karyawan yang masih bekerja atau kerja lembur. Tetapi juga 
terdapat karyawan yang meninggalkan perusahaan sebelum jam kerja berakhir. 
Dari keadaan yang didapatkan oleh penulis, menunjukkan adanya 
ketidakdisiplinan dari karyawan. 
Ketidakdisiplinan dapat mengakibatkan tidak terselesaikannya suatu 
pekerjaan dengan baik. Karena itu diperlukan tindakan oleh pemimpin 
perusahaan untuk melakukan pengawasan. Pengawasan merupakan kegiatan 
pemantauan terhadap suatu pekerjaan. Pengawasan dilakukan untuk 
mengetahui apakah kegiatan dilakukan sesuai dengan rencana dan peraturan 
atau tidak. Dengan dilaksanakannya pengawasan, maka kegiatan yang 
dilakukan dapat menjamin suatu pekerjaan terselesaikan atau tidak. Artinya 
karyawan akan melaksanakan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh dan 
disiplin. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “DAMPAK 
KEDISIPLINAN KERJA DAN PENGAWASAN KERJA TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN CV. MANUNGGAL SEHATI MAGETAN”. 
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Tujuan diadakannya penelitian ini untuk mengetahui: 1) Dampak 
kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan CV. Manunggal Sehati Magetan; 
2) Dampak pengawasan kerja terhadap kinerja karyawan CV. Manunggal
Sehati Magetan; 3) Dmpak kedisiplinan kerja dan pengawasan kerja terhadap 
kinerja karyawan CV. Manunggal Sehati Magetan. 
2. METODE PENELITIAN
Menurut Sugiyono (2010: 12) mengemukakan bahwa “Terdapat beberapa 
jenis penelitian, antara lain: penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif,  dan 
penelitian asosiatif”. Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif 
Kuantitatif, dimana data yang diperoleh berasal dari angket atau dan 
dokumentasi data yang kemudian dianalisis sesuai dengan metode statistik dan 
untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antar variabel. Menurut Surachman 
dalam Nasir (2013: 70) mengatakan bahwa “Desain penelitian adalah semua 
proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian yang digunakan bersifat non 
eksperimental yakni desain survei. 
Penelitian ini dilaksanakan di CV. Mnunggal Sehati Magetan.Dengan 
populasi berjumlah 40 karyawan, dan dengan taraf kesalahan 5%. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Variabel 
terikat kinerja karyawan (Y) sedangkan variabel bebas yaitu kedisiplinan kerja 
(X1) dan pengawasan kerja (X2). Penelitian ini menggunakan instrument berupa 
item-item pertanyaan dalam bentuk angket yang sebelumnya telah di uji coba 
kepada 20 orang. Hasil uji coba instrument dianalisis dengan menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Hasil dari pengumpulan data kemudian di uji 
dengan menggunakan uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji 
linieritas. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda 
yang kemudian dilakukan pengujian hipotesis dari hipotesis yang telah 
diajukan sebelumnya. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil uji prasyarat analisis pertama yaitu uji normalitas untuk mengetahui 
data dari sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui 
asumsi normal atau tidak dapat diketahui dengan cara membandingkan nilai 
Sig. dengan nilai probabilitas > 0,05% dengan ukuran sampel N=95 maka 
berdistribusi normal. Diketahui dari uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh hasil 
Sig. variabel kedisiplinan kerja 0,200, hasil Sig. variabel pengawasan kerja 
0,152 dan hasil Sig. Variabel kinerja karyawan 0,191. Ketiga variabel 
menunjukkan Sig. > dari 0,05 yang artinya semua variabel berdistribusi normal. 
Hasil uji prasyarat analisis yang kedua yaitu uji linieritas untuk 
mengetahui kedua variabel bersifat linier atau tidak secara signifikan. Dari hasil 
analisis diketahui nilai signifikansi variabel kedisiplinan kerja0,284 dan 
signifikansi variabel pengawasan kerja 0,245 yang mana kedua variabel > dari 
0,05. Maka kesimpulannya kedua variabel tersebut bersifat linier. 
Uji prasarat analisis telah terpenuhi maka uji selanjutnya adalah uji analisis 
regresi berganda. Hasil analisis berikutnya yaitu analisis regresi berganda. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 
bersama sama kedisiplinan kerja dan pengawasan kerja terhadap kinerja 
karyawan. Hasil analisis ini terlihat pada persamaan Y = 1,897 + 0,491 X1 + 
0,485 X2
Hasil Analisis Regresi Berganda 




0,491 3,479 0,001 
Pengawasan 
Kerja 
0,485 3,178 0,003 
Dari persamaan Y = 1,897 + 0,491X1 + 0,485X2 dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel kedisiplinan kerja dan pengawasan kerja secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap variabel kinerja karyawan. Y= 
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kosntanta bernilai positif sebesar 1,897. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 
nilai variabel kedisiplinan kerja dan pengawasan kerja adalah nol, maka nilai 
variabel kinerja karyawan adalah sebesar 1,897. Untuk nilai 0,491 menyatakan 
bahwa setiap kenaikan nilai variabel kedisiplinan kerja  sebesar I poin, maka 
variabel kinerja karyawan mengalami kenaikan sebesar 0,491 dengan asumsi 
variabel lain tetap. Untuk nilai 0,485 menyatakan bahwa setiap kenaikan 
variabel pengawasan kerja sebesar I point, maka variabel kinerja karyawan 
mengalami kenaikan sebesar 0,485 dengan asumsi variabel lain tetap. 
Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat diuji 
melaui uji parsial(Uji t) dan uji serempak(Uji F). Uji t dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh yang signifikan antara variabel bebas kedisiplinan kerja 
dan pengawasan kerja terhadap variabel terikat kinerja karyawan. Sehingga 
nantinya dapat diketahui hipotesis yang sudah ada dapat diterima atau tidak. 
Hasil pengujian uji t untuk variabel kedisiplinan kerja  (X1) 
berdasarkan uji t diketahui bahwa nilai thitung> ttabel yaitu 3,479>2,028 dengan 
nilai probabilitas Sig. < 0,05 yaitu 0,001 maka Ho ditolak sehingga ada 
pengaruh yang signifikan kedisiplinan kerja terhadap kinerja. Dari hasi ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan ada pengaruh kedisiplinan 
kerja terhadap kinerja karyawan CV. Manunggal Sehati Magetan terbukti 
kebenarannya. 
Hasil pengujian uji t untuk variabel pengawasan kerja(X2) berdasarkan 
uji t diketahuibahwa nilai thitung> ttabel yaitu 3,178>2,028 dengan nilai 
probabilitas Sig. < 0,05 yaitu 0,003 maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh 
yang signifikan pengawasan kerja terhadap kinerja karyawan. Dari hasi ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan ada pengaruh pengawasan 
kerja terhadap kinerja karyawan CV. Manunggal Sehati Magetan terbukti 
kebenarannya. 
Selanjutnya yaitu uji F digunakan untuk  mengetahui apakah ada 
pengaruh positif variabel kedisiplinan kerja dan pengawasan kerja secara 
bersama-sama atau serempak terhadap kinerja karyawan. Dari perhitungan uji F 
didapatkan hasil Fhitung > Ftabel yaitu 23,627< 3,24 dengan nilai probabilitas Sig. 
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< 0,05 yaitu 0,000 maka Ho ditolak sehingga secara simultan ada pengaruh 
bersama-sama antara variabel kedisiplinan kerja dan pengawasan kerja 
terhadap kinerja karyawan. Dari hasil ini menunjukkan hipotesis 3 yang 
menyatakan ada pengaruh kedisiplinan kerja dan pengawasan kerja secara 
bersama-sama terhadap kinerja karyawan CV. Manunggal Sehati Magetan 
terbukti kebenaranya. 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar atau berapa 
persen (%) pengaruh variabel bebas kedisiplinan kerja (X1) dan pengawasan 
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Semakin besar nilai R
2 
(R Square),
maka semakin besar kemampuan model regresi ysng diperoleh 
untukmenggambarkan kondisi sebenarnya. Berikut hasil ujinya: 
Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 









,561 ,537 2,804 
Berdasarkan hasil  analisis data diperoleh koefisien determinasi (R
2
)
sebesar 0,561 atau sebesar 56,1 %. Itu artinya pengaruh yang diberikan oleh 
kombinasi variabel kedisiplinan kerja dan pengawasan kerja terhadap kinerja 
karyawan sebesar 56,1 %, sedangkan sisanya 43,9% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada halaman sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) 
kedisiplinan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan CV. 
Manunggal Sehati Magetan; 2) Pengawasan kerja berpengaruh positif terhadap 




pengawasaan kerja secara bersama berpengaruh positif terhadap kinerja 
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